












































































31 
Janji Si Kabayan tinggallah janj1. Keesokan hannya, Si Kabayan 

tidak muncul-muncul, sedangkan mertuanya sudah siap. Mertuanya 

memanggil-manggil Kabayan. Namun, tidak terdengar jawaban. Berkali­

kali mertuanya memanggil, bahkan mengetuk pintu kamarnya, tetapi 

tetap tidak ada jawaban. 

"Kabayan, Kabayan, bangun! Ayo kita ke Pasir Muncang!" 

Kamar Si Kabayan benar-benar suny1. Mertuanya bertanya-tanya 

dalam hati. 

"Apakah Si Kabayan sudah pergi? Atau barangkali ke pancuran?" 

Karena sep1 saja, berangkatlah mertua Si Kabayan sendiri. Pan­

curan yang letaknya sejalan dengan arah ke Pasir Muncang tampak 

kosong. Ia hanya melihat anaknya, Nyi lteung sedang mencuci beras. 

"lteung! Mana suamimu?" 

"Kan masih tidur?" 

Mertua Si Kabayan dongkol. Ia JUga sudah menduga bahwa Si 

Kabayan masih berada dalam kamarnya. Kabayan pasti berpura-pura 

tidak mendengar. Panggilan mertuanya tadi cukup keras, mustahil tidak 

terdengar. 

"Awas, Kabayan!" katanya dalam hati. 

"Jadi Abah sendiri?" tanya Nyi lteung. 

"Ya, sendiri. Ambu kecapaian katanya!" 

"Duh, Kabayan, kamu begitu sampai hati membiarkan Abah sen­

diri," kata Nyi lteung perlahan. 

"Ya, sudahlah Nyai. Abah pergi takut kesiangan!" 

Meskipun begitu, Abah melanjutkan perjalanan ke Pasir Muncang 

karena percuma saja ia kembali. Si Kabayan pasti tidak akan mau ber­

angkat. 

Di Pasir Muncang, Abah melanjutkan pekerJaan yang masih tersisa 

kemarin. Ia membersihkan rumput ilalang yang tumbuh dengan tinggi­

nya. Rum put dan yang lainnya, seperti dahan-dahan dan ranting, serta 

sampah-sampah yang lainnya dikumpulkan di pojok yang agak ter-
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lindung dari curahan air. Apabila sudah benar-benar kering, sampah­

sampah itu akan dibakar supaya tanahnya menjadi bertambah subur. 

Karena bekerja sendiri, Abah cepat Ieiah. Tiba-tiba ia teringat lagi 

pada sikap menantunya. "Ah, sungguh keterlaluan Si Kabayan! Orang 

tua dibiarkan bekerja sendiri!" 

Beberapa waktu kemudian, peluh sudah mengucuri seluruh tubuh­

nya. Abah sudah tidak tahan lagi. Dan, pekerjaannya pun hampir se­

lesai. Ia membereskan alat-alatnya karena akan segera pulang. Awan 

hitam dari sebelah selatan sudah mulai mengancam, bergelantungan di 

atas, siap menumpahkan airnya ke bumi. Abah pun bersiap-siap me­

ninggalkan Pasir Muncang takut kehujanan di jalan. 

Sampai di rumah, tampak Si Kabayan sedang bermalas-malasan 

di tepas. Melihat mertuanya datang, Si Kabayan terkejut, lalu cepat 

menyambutnya, "Abah, sudah selesai membersihkan ladang?" 

Abah tidak menyatakan perasaan hatinya. Sebagai jawaban per­

tanyaan Kabayan, Abah cukup memandang menantunya dengan sorot 

mata penuh kedongkolan. Ia segera masuk ke dalam, menyisipkan pa­

rang pada dinding. 

Kabayan menangkap gelagat yang tidak baik dari mertuanya. 

Buru-buru Kabayan berkata lagi, berbasa-basi pada mertuanya, "Abah! 

Maafkanlah saya, Bah! Tadi pagi saya benar-benartertidur. Saya sama 

sekali tidak mendengar panggilan Abah. Saya berjanji, Bah! Besok 

saya akan ke Pasir Muncang!" kata Kabayan dengan suara perlahan. 

Abah tergugah mendengar penjelasan Kabayan. Sekilas ia men­

curi pandang ke arah menantunya. Tampak muka menantunya me­

nunjukkan kesungguhan hatinya. "Ah, mungkin benar yang dikatakan 

Kabayan. Aku telah berburuk sangka padanya," bisiknya dalam hati. 

"Ya, memang itulah yang sebaiknya kamu kerjakan, besok ke Pasir 

Muncang. Ladang sudah bersih. Kamu tinggal membakar sampahnya, 

lalu kita langsung menggarap ladangnya!" kata Abah dengan suara 

perlahan. 
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S1 Kabayan merasa senang, lalu katanya, "Saya kira begitulah. 

Abahlah yang akan menentukan." 

Keesokan harinya, benar-benar Si Kabayan mengikuti mertuanya 

ke Pasir Muncang. Hari masih pagi ketika mereka sampai di ladang. 

Untuk menyenangkan mertuanya, Si Kabayan giat bekerja. Udara 

dingin tidak dihiraukannya. Ia terus bekerja. Sampah-sampah yang 

sudah bertumpuk dibakarnya. Mertuanya sangat senang melihat Si 

Kabayan yang bekerja tanpa mengenallelah. Namun, rasa senang itu 

tiba-tiba lenyap ketika Si Kabayan mulai diam. S1 Kabayan memang 

terlalu bersemangat. Ia tidak b1asa bekerja keras sehingga baru se­

bentar bekerja sudah merasa Ielah. Apalagi saat itu, waktu sudah mula1 

merangkak siang. Matahari mula1 memancarkan s~narnya yang terik. Si 

Kabayan mulai kambuh penyakitnya. Ia malas melanjutkan pekerjaan. 

Padahal, abahnya sudah mulai mencangkul. Tanpa mempedulikan 

abahnya, Si Kabayan tidur-tiduran di bawah pohon yang rindang sambil 

bersiul meniru-niru suara burung yang banyak berkicau d1 situ. 

Abah mulai mendongkollagi, tetap1 ia tetap bekerja. Sekah-kah ia 

melirik menantunya yang sudah terlelap, terbuai oleh angin yang mem­

berikan kenyamanan di tengah udara terik. Sebentar-sebentar Abah 

berdiri, memandang ke sekeliling, tak tampak seorang pun. Ia seperti 

menunggu, mengharapkan kedatangan seseorang yang akan meng­

antar makanan. Kemudian, ketika ia meneruskan pekerjaannya, ter­

dengar langkah-langkah halus menghampirinya. Abah berhenti, me­

noleh mencari arah datangnya langkah halus itu. Nyi lteung, anaknya, 

datang dengan membawa bakul dan teko. 

"Nyai, mengapa lama?" tanyanya. 

Nyi lteung tidak menjawab, ia mencari-cari Kabayan. "Abah! Di 

mana Kabayan?" katanya. 

Abah tidak menjawab, hanya tangannya saJa menunjuk ke arah 

pohon yang rindang. Nyi lteung mengikuti arah tangan abahnya. Tam­

paklah olehnya, Si Kabayan sedang terbaring dengan santainya. Baru 
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saja Nyi lteung akan menyerunya, Si Kabayan seperti sudah merasa 

ada istrinya. Ia bangun dan mendekati istrinya. 

"Nyai, cepat buka timbel teh, ini Akang sudah trdak tahan," 

katanya. 

"lh, kalau ada makanan mah buru-buru bangun! Apa yang kau 

kerjakan di sini? Tidur? Mau tidur mah di rumah saja," kata istrinya. 

"Nyai, jangan marah dulu. Akang sejak pagi sudah bekerja. Tuh 

lihatlah, siapa yang membakar sampah! Akang, Akang, Nyai!" katanya 

dengan suara agak tinggi. 

"Ah, sudahlah, Nyai! Sekarang kita makan saja," kata abahnya 

dengan agak kesal. Abah dan Si Kabayan makan dengan lahapnya. 

Kadang-kadang terdengar bunyi kriuk-kriuk mulutnya mengunyah ke­

pala ikan yang kering. Mereka tidak berkata sesuatu pun. Sehabis 

makan, Si Kabayan menghilang entah ke mana perginya. Abahnya su­

dah tidak ingin mencarinya. Ia melanjutkan pekerjaan hanya ditemani 

Nyi lteung. 

Hari itu, Abah dan Nyi lteung menyelesaikan pekerjaan sampai 

sore. Kebetulan hujan tidak turun. Dengan leluasa, keduanya bekerja. 

Ladang sudah tampak gembur tanahnya, siap ditanami. Abah sangat 

lega karena tahap awal menggarap ladang sudah rampung. Tinggal 

mencari benih untuk menanamnya. 

"Nyai! A yo kita pulang! Biarlah besok suamimu yang menanamkan 

benihnya!" 

"Baiklah, Abah! Ya, besok giliran Kabayan yang bekerja," jawab 

Nyi lteung. 

Esoknya, seperti biasa pagi-pagi Abah sudah siap pergi ke ladang. 

Lalu ia mencari menantunya. Kabayan juga sudah berada di situ. 

"Kabayan, benih sudah disiapkan?" 

"Sudah, Abah," kata Kabayan sambil menyerahkan benih-benih itu. 

"Bawa saja, Kabayan! Abah kan repot bawa cangkul dan parang." 
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"Abah saja yang membawa. Saya belakangan. Perut rasanya 

mulas!" 

Abah percaya saja pada perkataaan Kabayan . Ia menunggui me­

nantunya di pancuran. Tetapi, sudah lama nunggu, Si Kabayan tidak 

muncul. Abah mulai kesal. Ia mencari-cari Kabayan, tetapi yang dicari 

tidak ada lagi. 

"Kemana ya? Lama sekali!" katanya. "Jangan ... jangan ... " Abah 

tidak melanjutkan perkataannya. 

Karena sudah tidak sa bar, Abah berangkat sendiri. Di tanah yang 

sudah gembur, ia menabur benih. Abah menaburkan benih itu di se­

keliling ladang. Hingga matahari terbenam pekerjaan sudah selesai. 

Kabayan benar-benar tidak muncul. Tahulah Abah, menantunya telah 

mempermainkannya. Ia bergegas pulang akan memberi pelajaran pada 

menantunya. Sampai di rumah, Kabayan tidak tampak. Ia bertanya ke­

pada istrinya, "Ambu, Si Kabayan mana?" 

"Ada saja di rumah seharian," sa hut istrinya. Lalu Ambu melanjut­

kan perkataannya, "Dari tadi kerjanya tidur!" 

Mendengar keterangan istrinya, akhirnya kesabaran Abah pun 

meledak. "Sungguh keterlaluan menantu kita itu, Ambu!" katanya de­

ngan suara keras dan tangannya menggebrak meja. 

"Keterlaluan bagaimana, Abah?" 

"Ia seenaknya, mempermainkan kita. Disangkanya Abah akan 

diam saja . Awas, Kabayan! Aku pun bisa membalas perbuatanmu itu," 

kata Abah marah-marah. 

Sejak kejadian itu, Abah benar-benar marah pada menantunya. Ia 

tidak pernah lagi menegur dan menyapa menantunya. Begitu juga ke­

tika menggarap ladang, Abah tidak pernah mengajak dan meminta 

bantuan menantunya. Abah sudah tahu, akan sia-sia, sudah tentu ada­

ada saja alasan Si Kabayan untuk mengelakkan pekerjaan. 

Si Kabayan tidak diajak ke ladang malah senang. Ia seperti ter­

bebas dari tanggung jawab. 
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Abah merawat ladangnya dengan penuh kesabaran. Beberapa 

bulan kemudian, ladang itu sudah hijau. Benih yang ditebar sudah 

tumbuh dengan suburnya. Padi sudah menguning, kacang pun sudah 

tua. Begitu juga tanaman palawija yang lain sepertijagung dan singkong 

siap untuk diambil buahnya. Tanaman itu tumbuh tanpa gangguan hama 

dan binatang hutan. Semua itu berkat perawatan yang telaten dan hati­

hati. Betapa senang hati Abah. Jerih payah yang sudah dilakukannya 

tidak sia-sia . Abah tinggal memetik hasilnya. 

Saat yang dinanti-nantikan pun telah tiba. Besok Abah akan pa­

nen. Kegembiraan menyelimuti sanubarinya. Malam itu, udara sangat 

sejuk. Namun, tidak mampu meredupkan suasana hati Abah yang se­

dang merasakan kebahagiaan yang telah lama tidak menyinggahi 

hatinya. Kebahagiaan Abah itu dicurahkannya pada istrinya. 

"Ambu, malam ini Abah sangat gembira. Besok kita panen. Padi 

dan palawija hasilnya begitu memuaskan kita . Padi dan palawija yang 

akan kita dapatkan akan cukup untuk persediaan selama musim ke­

marau," katanya. 

"Masa, Abah! Sebegitu banyaknya? Cukup untuk persediaan se­

lama musim kemarau?" tanya Ambu tidak yakin. 

"Sudah pasti cukup, Ambu. Karena yang makan pun hanya kita, 

bertiga tambah Nyi lteung!" 

"Hah, begitu, Abah? Bagaimana dengan Si Kabayan?" kata Ambu 

terkejut. Ia sama sekali tidak menduga niat suaminya. 

"Biarlah, Si Kabayan. Jangan kita bagi. Karena ia juga rna las tidak 

membantu kita!" 

"Ah, itu mah urusan Abah! Ambu tidak akan ikut campur!" 

"Lagi pula, Abah benar-benar sakit hati oleh sikapnya selama ini," 

kata Abah dengan suara kesal. 

Abah sengaja berkata keras, supaya pembicaraan itu terdengar 

oleh Si Kabayan. Si Kabayan memang mendengar pembicaraan Abah. 

Jangankan suara keras, bisik-bisik pun pasti terdengar karena kamar 
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mereka hanya terhalang dinding bambu. Alangkah sedihnya St Kaba­

yan. Tadinya ia mengharap kebaikan hati mertuanya. Harapan itu le­

nyap setelah mendengar perkataan mertuanya. 

Malam itu tiba-tiba Si Kabayan tidak dapat tidur sekejap mata pun. 

Perkataan mertuanya selalu terngiang-ngiang di telinganya. Bayangan 

kelaparan menghantut pikirannya. Timbul pula penyesalan dalam diri­

nya, yang selalu menurutkan rasa malasnya. Tetapi, nasi sudah men­

jadi bubur. Meratapi penyesalan tentu tidak ada gunanya. Si Kabayan 

harus mencari cara supaya mendapat bagian panen dari mertuanya. 

Sekonyong-konyong terdengar ayam berkokok. "Ah, ternyata sudah 

subuh," katanya. 

Meskipun mata mengantuk, Si Kabayan tidak tidur. Ia bangun akan 

keluar, siapa tahu mertuanya berubah pikiran lalu mengajaknya ke la­

dang. Tetapi, mertuanya diam saja. Mertuanya sibuk mempersiapkan 

segala keperluan untuk panen. 

Sudah menjadi tradisi di kampung, para petani yang akan panen, 

biasanya akan tinggal di ladang selama tiga hari. Demikian juga mertua­

nya. Ia sudah menyiapkan saung di ladang untuk bermalam. Panen 

tidak cukup sehari. Padi setelah dipotong, bijinya dilepaskan dari tang­

kai sampai menjadi gabah. Lalu gabah itu dijemur sampai kering. Sete­

lah kering dimasukkan ke dalam karung-karung yang sudah disiapkan. 

Setelah memotong padi, barulah memanen palawija. Palawija yang 

akan dipanen pun cukup banyak. 

Abah dan Ambu sudah pergi ke ladang. Tinggallah Si Kabayan de­

ngan istrinya. Sebenarnya Nyi lteung diajak pegi ke ladang. Namun, Nyi 

lteung masih menghargai suaminya. Ia tidak tega kalau harus memng­

galkan suaminya berhari-hari. 

Sementara itu, Si Kabayan pikirannya mulai terhanyut merenung­

kan nasibnya. Ia tidak mau makan. Tidur pun tidak bisa. Yang dilaku­

kannya hanyalah duduk. Duduknya seperti orang yang bersemedi. Si 

Kabayan sedang menunggu ilham, mencari cara untuk melemahkan 



38 

hati mertuanya. Sepanjang waktu dia merasa murung. Baru kali ini 

tinggal di rumah merupakan neraka bagi Si Kabayan. Suasana rumah 

pun mulai membekukan hatinya. Akhirnya, ia mencoba melupakan ha­

rapan mendapatkan bagian panen. Ia pun mulai menyadari, mertuanya 

memang benar. 

"Aku malas bekerja. Kerjaku hanyalah tidur. Apa yang bisa di­

dapatkan orang malas?" pikirnya. "Sudah semestinya, aku begini." 

Setelah menyadari kesalahannya, perasaan Si Kabayan menjadi 

agak tenang. Namun, tiba-tiba Si Kabayan tersenyum. Ia berkata dalam 

hatinya, "Aku mendapatkan cara yang sangat baik. Seperti kata mertua­

ku, orang harus berusaha dan bekerja kalau ingin mendapatkan hasil. 

Aku akan mengikuti apa kata mertuaku." 

"Nyai, ... lteung, ke sini sebentar!" serunya. 

Nyi lteung datang dari dapur. "Ada apa, Kang?" 

"Nyai, Akang itu sudah lama menjadi suamimu!" 

"Ya, Kang. Semua orang juga sudah tahu itu." 

"Ya, Nyai. Tapi, Akang teh sampai saat ini tidak tahu nama Abah, 

nama mertua." 

Nyi lteung terkejut, ia sama sekali tidak menduga suaminya akan 

berkata seperti itu. 

"Nyai, siapa nama Abah itu sebenarnya?" tanya Si kabayan. 

"Ah, Kang, pam ali nyebut nama orang tua. lteung juga tidak tahu, 

siapa ya nama Abah teh?" 

Si Kabayan tidak berhasil membujuk istrinya. Ia pun tidak men­

desak lagi. Ia takut rencananya terbongkar oleh istrinya. Dibiarkannya 

istrinya ke dapur lagi. Tetapi, Si Kabayan sudah lebih tenang. Apabila 

mertuanya benar-benar tidak membagi hasil panennya, rencana itu 

pasti akan dilakukannya. 

Telah tiga hari mertua Si Kabayan tinggal di ladang. Tidak banyak 

yang terjadi sejak itu. Si Kabayan dan istrinya akan menyambut keda­

tangan mertuanya. Benar saja dugaan Si Kabayan, mertuanya datang 
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membawa hasil panen. Sikap Abah tetap sepert1 waktu berangkat. Ia 

sedikit pun tidak menyapa Kabayan. Hanya anaknya yang ditanya, 

"lteung, bagaimana keadaan di rumah?" 

"Baik-baik saja, Abah!" 

"Nih, bawa ke dalam, Nyai!" kata abahnya sambil memberikan 

sayuran pada anaknya. 

"Aduh, berat Abah! Banyak juga ya has1lnya!" kata Nyi lteung 

dengan senang. 

"lm baru sebagian, Nyai. Besok lusa Abah ke ladang lagi mem­

bawa sisanya!" kata abahnya pada Nyi lteung. 

Si Kabayan diam saja. Ia hanya melihat Abah dan Ambu yang di­

bantu Nyi lteung mengangkut hasil panen. Ia berdiri seperti patung, ti­

dak tahu harus berbuat apa. 

Ketika waktu makan, Abah tidak mengaJaknya. Demikian pula 

Ambu dan Nyi lteung. Mereka makan bert1ga. Sebenarnya Si Kabayan 

tidak ingin makan, tetapi perutnya keroncongan terus. Mau makan, 

Abah dan Ambu masih ada di dapur. Si Kabayan merasa tidak enak, 

terpaksa ia menunggu. Ketika mertuanya sudah tidak ada, buru-buru Si 

Kabayan ke dapur. Ia makan sendiri di dapur karena istrinya pun tidak 

menyediakannya. Nas1 sudah dingin, tidak ada lauk apa pun. lkan peda 

tinggal kepalanya. Sayur kacang tinggal airnya. Sambal pun sudah 

kering. 

"Betapa teganya," kata Si Kabayan bicara send1ri. "Tadi itu tercium 

harum ikan gabus dan sayur kacang. Masa habis? Sampai tidak me­

nyisakan untuk saya. Seakan-akan tidak ada orang lain di rumah ini?" 

Kabayan ngomel-ngomel. 

Si Kabayan tidak selera makan, sekadar menghilangkan rasa la­

par. Buru-buru ia mendatangi istrinya. "lteung, kamu ikut Abah? Mau 

memusuhi saya?" tanyanya. 

"Aduh, Akang, sama sekali tidak!" jawabnya takut-takut. 

"Kalau begitu, mengapa Nyai tidak menyediakan makanan?" 
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"Maaf, Kang! Maafkanlah saya .. . ," kata Nyi lteung terpatah-patah, 

dan kemudian terdiam tidak melanjutkan kata-katanya. 

"Ya, sudahlah. Akang juga mengerti perasaanmu. Tetapi, sekarang 

tolonglah Akang, NyaW kata Si Kabayan pada istrinya. 

"Tolong apa, Kang?" 

"Tolong beritahu, nama Abah itu sebenarnya siapa?" Si Kabayan 

memohon. 

"Akang dari kemarin menanyakan nama Abah terus. Ada apa 

Kang?" Nyi lteung bertanya dengan heran. 

"Nyai! Akang kan menantunya. Kalau suatu hari ada yang nanya 

nama Abah pada Akang, masa harus dijawab tidak tahu. ltu kan lucu, 

seorang menantu tidak tahu nama mertuanya." Si Kabayan mene­

rangkan. 

Kali ini Nyi lteung tidak dapat menolak permintaan suaminya. Ia 

pun takut dituduh ikut-ikutan abahnya memusuhi Kabayan. "Kang, tapi 

janji ya! lni rahasia. Jangan diberitahukan kepada siapa pun. Karena 

sesungguhnya Abah tidak senang dengan namanya." 

"Ya, Nyai, Akang janji! Sekarang cepat sebutkan siapa nama 

Abah!" 

"Guto," jawab istrinya perlahan. 

Setelah mengetahui nama mertuanya, Si Kabayan tidak sabar 

menunggu hari esok. Waktu terasa lama. Ia tidak ingin tidur takut ke­

siangan. Ia akan segera melaksanakan rencananya. Tetapi, menjelang 

subuh ia tertidur juga. Ia tidur dengan lelapnya, maklum sudah be­

berapa hari tidak dapat tidur. 

Tanpa terasa waktu sudah siang. Dari celah-celah bilik tidak ba­

nyak sinar menerobos. Namun, sinar yang menerobos itu cukup meng­

gugah Si Kabayan. Si Kabayan terbangun. Ia merasakan udara dingin 

mengusap kulit kakinya. Perasaannya malas bangun, matanya juga 

masih terasa berat. Begitu teringat rencananya, ia terpaksa bangkit. 
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Bergegas keluar kamarnya. Di luar tampak sep1, tidak ada suara 

mertuanya. Begitu juga dengan istrinya. 

Si Kabayan hendak membuka pintu, tiba-tiba terdengar langkah 

orang menuju ke arahnya. Tidak lama kemudian, istrinya masuk. Baru 

datang dari pancuran. 

"Hendak ke mana Kang? Pagi-pagi sudah bangun" tanyanya 

he ran. 

"Ke pasar dulu, Nyai! Abah dan Ambu mana?" 

"Ke Pasir Muncang, mengambil sisa panen." 

"Kebetulan," katanya sambil pergi. 

Nyi lteung hanya memandang kepergian suaminya, namun di 

benaknya penuh dengan pertanyaan. 

Di pasar, Si Kabayan membeli tape. Ia membawa tape itu ke 

pancuran. Si Kabayan akan membalurkan air tape ke seluruh tubuhnya. 

"Kebetulan belum mandi. Saya akan mandi dengan air tape ini," kata­

nya. 

Tape itu diperas. Tanpa ragu-ragu, lalu air tape diguyurkan ke se­

luruh tubuhnya seperti orang mandi yang berguyur dengan air. Setelah 

air tape meratai sekujur badannya , Si Kabayan berguling-guling di atas 

kapuk yang sengaja ditumpukkan di situ. Si Kabayan sudah tidak ke­

lihatan lagi wujud aslinya. Ia sudah seperti hantu. Seluruh tubuhnya 

terbalut kapuk yang melekat, menyatu dengan air tape. Sebelum me­

langkah, Si Kabayan menengok ke kiri lalu ke kanan. 

"Aman," katanya. 

Tanpa berpikir dua kali, ia berjalan menuju Pasir Muncang, ke 

tempat ladang mertuanya. 

Di dekat ladang sebelum Pasir Muncang ada kuburan. Kuburan itu 

dianggap keramat. Pohon bering in yang besar dan rindang menambah 

angker kuburan itu. Si Kabayan menghentikan langkahnya di kuburan. 

Dengan mengendap-endap S1 Kabayan memanjat batang beringin 

sampai berada di batang yang paling tinggi. 
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Waktu itu, cuaca agak mendung. Langittampak berwarna abu-abu 

dan berat. Bayangan bukit-bukit dari puncak gunung yang mengelilingi 

ladang kelihatan sayu. Hujan akan turun sewaktu-waktu. Dari atas po­

hon beringin, pemandangan menjadi leluasa. Tampakoleh Si Kabayan, 

mertuanya sedang berkemas-kemas, mengemasi padi dan palawija 

yang akan dibawa pulang. Mertuanya kelihatan gembira dan cerah, 

wajahnya memandangi jerih payahnya selama berbulan-bulan. Si 

Kabayan dengan sabar menanti saat yang tepat. Dalam hatinya ia ber­

kata, "Mertua serakah! Tunggulah pembalasan dari menantumu ini!" 

Mertua Si Kabayan sudah meninggalkan ladangnya. Jalannya ber­

iringan, Abah memanggul padi, sedangkan Ambu menggendong hasil 

palawija. Ketika sampai di dekat kuburan, tiba-tiba terdengar suara 

keras dan berat memanggil-manggil namanya. 

"Gutooo ... ! Gutooo ... !" 

Mertua Si Kabayan sangat terkejut. Ia menengok ke kiri lalu ke 

kanan, mencari-cari arah suara itu. 

"Siapakah gerangan yang memanggil namaku?" 

Mertua Si Kabayan heran, selama ini orang-orang sekampung me­

manggilnya Abah saja atau memanggil menurut nama anaknya, Bapak 

lteung. Sudah belasan tahun, mertua Si Kabayan tidak mendengar na­

manya disebut orang. Ia sendiri pun hampir lupa pad a nama pemberian 

orang tuanya itu. Orang-orang sekampung pun hanya satu atau dua 

orang saja yang tahu namanya. Orang yang tahu namanya itu, ternan­

ternan sepermainan sewaktu anak-anak. Tetapi, orang-orang itu pun su­

dah tua dan loyo, tidak seperti dirinya yang masih kuat bertani. Dengan 

begitu, tidak mungkin mereka berada di Pasir Muncang, ladang yang 

jauh dari kampung. 

Di sekelilingnya pun tidak tampak manusia lain kecuali istrinya. Ia 

pun bertanya pad a istrinya untuk meyakinkan pendengarannya, "Ambu, 

tadi mendengar suara orang memanggil?" 

Karena istrinya merasa takut, ia berbohong pada suaminya, "Ah, 
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tidak! Tidak mendengar apa-apa ltu sih mungk1n hanya dengar-dengar­

an Abah saja," Jawabnya. 

"lya, mungk1n hanya dengar-dengaran saJa. A yo, Ambu kita terus­

kan!" 

Tetapi, baru saja ia mengangkat ikatan padi, terdengar lagi teriak­

an yang lebih keras dari tadi, "Gutooo ... ! Gutoooo!" 

Tidak salah lagi, benar ada yang memanggil namanya. "Tetapi, 

siapa?" 

Bulu kuduknya merinding. Ia ingat saat itu berada di kuburan. Lalu, 

ia terpik1r makhluk penunggu Pas1r Muncang yang memanggil-manggil 

namanya. Matanya melirik ke arah kuburan keramat, lalu menengadah 

mengikuti datangnya suara tadi. Mertua Si Kabayan menjadi lemas, 

tangannya mencari-cari tangan istrinya. Lalu ia menunjuk ke atas. 

"Ambu ... Ambu ... lihatlah!" suaranya terputus-putus. 

Pandangan Ambu mengikut1 arah tangan suaminya. Ambu berge­

tar badannya, tanpa terasa kamnya menjadi basah. Tampak dengan 

jelas oleh mereka, makhluk berbulu putih, sedang duduk be~untai pada 

dahan beringin. 

"Oh, mungkin imlah makhluk halus yang menghuni Pasir Muncang! 

Mungkin juga leluhur yang menghuni dan tinggal di kuburan keramat 

itu," bisiknya. 

Mertua Si Kabayan duduk bersimpuh, sudah tidak kuasa berdiri. 

Makhluk berbulu putih itu pun berteriak kembali. Suaranya terdengar 

berat dan serak. 

"Guto, kau sudah mendengar panggilanku, hah?" 

"Ya, Eyang! Hamba sudah dengar ... ," sahutnya dengan suara ge­

metar. 

"Kemari kamu, mendekatlah kepadaku Guto!" 

Dengan lunglai seakan tubuhnya tak bertulang, mertua S1 Kabayan 

menggeserkan badannya. Kakinya berat seakan menancap dalam ke 

dasar bumi. 
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Abah Ambu ketakutan melihat makhluk berbulu putih sedang 

duduk beriuntai oada dahan berinoin 
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"Cepat, Guto!" perintahnya. 

Mendengar bentakan itu, mertua S1 Kabayan semakin gemetaran. 

Ia memaksakan tubuhnya mendekati kuburan. Matanya tak kuasa me­

mandang ke atas. Ia begitu takut. Semangatnya pun sudah hilang, ter­

bang entah ke mana. Beberapa waktu kemudian, mertua Si Kabayan 

persis berada dekat kuburan, tepat di atas kepalanya, makhluk itu 

duduk dengan tenangnya. Mertua Si Kabayan menghaturkan sembah, 

duduk bersila, kepalanya tertunduk. 

Perbuatannya itu persis seperti seorang hamba yang sedang 

menghaturkan sembah kepada rajanya. 

"Guto, ketahuilah aku Eyang, dan Embah Karuhun Sakti. Akulah 

penguasa Pasir Muncang!" 

"Daulat Eyang Karuhun Sakti! Terimalah sembah SUJUd hamba," 

katanya tergagap. 

"Sembahmu kuterima, Guto! Tetap1, engkau sudah lancang, Guto!" 

"Hamba sudah lancang? Maksud Eyang Sakti?" 

"Ya, Guto! Kau lancang, kau sudah berladang di wilayah kekuasa­

anku tanpa izinku! Harusnya, sebelum berladang kau datang sembah 

kepadaku! Mengerti, Guto?" kata Eyang Sakti dengan suara murka. 

"Daulat Eyang Sakti, hamba mengerti. Maafkanlah hamba, Eyang. 

Hamba tidak bermaksud lancang .... " 

Eyang Karuhun Sakti buru-buru memotong, "Jangan banyak bi­

cara! Kau lancang sudah berladang di tanah yang bukan milikmu! 

Sadarilah kesalahanmu itu!" 

"Hamba sadar, Eyang! Hamba mohon ampun." 

"Tidaklah cukup minta ampun, Guto! Apakah kau dan istrimu ingin 

selamat sampai rumah?" 

"Tentu saja, Eyang, hamba ~ngin selamat!" 

"Kalau begitu kau harus menuruti segala perintahku!" 
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"Hamba bersedia mengikuti perintah Eyang Sakti. Apakah yang 

harus hamba lakukan?" 

"Kau tidak boleh serakah, Guto! Karena kau sudah berladang di 

wilayahku, kau harus membagi hasil berladang itu padaku." 

"Daulat, Eyang Sakti! Jangankan dibagi dua, diambil semuanya 

pun hamba rela!" 

Eyang Sakti dalam hatinya tertawa. Mertuanya benar-benar sudah 

ketakutan. Mertuanya sudah tidak memikirkan hasil panennya. Eyang 

Sakti meneruskan perkataannya. 

"Guto, aku tidak makan nasi seperti manusia! Oleh karena itu, 

bagianku kau berikan saja pada buyutku!" 

Guto terkejut. "Buyut? Buyut Eyang? Siapa Eyang?" 

"Kau bodoh, Guto. Menantumu itu yang tinggal bersamamu adalah 

buyutku!" 

"Menantu? Menantu hamba? Kabayan?" 

"Ya, Kabayan! Menantumu. Memang menantumu ada berapa?" 

Guto tidak berbicara lagi. Kelu lidahnya. Di pelupuk matanya ter-

bayang menantunya. 

Selama ini Guto sudah menyia-nyiakan menantunya. Bahkan, hasil 

panen pun, menantunya itu tidak mendapat bagian. "Duh! Kalau Eyang 

Sakti tahu, pasti akan murka. Aku pasti dikutuk!" 

"Nah, Guto! Sekarang kau sudah tahu rahasianya. Jangan sia-sia­

kan dia. Dia itu kan suami dari anakmu. Kau harus sayang seperti kau 

menyayangi anakmu!" 

"Daulat Eyang." 

"Kau selamat, Guto! Kau boleh pulang! lngatlah pesanku!" 

"Baiklah, Eyang! Hamba akan melaksanakan perintah Eyang!" 

Sebelum pergi, Guto menghaturkan sembah. Dengan perlahan-

lahan ia meninggalkan tempat itu. Ia ingin buru-buru sampai rumah. Na­

mun, mertua Si Kabayan masih merasakan ketakutan, badannya pun 
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masih lemas. Ia belum mampu berjalan. Sambil mengumpulkan tenaga, 

mertua Si Kabayan duduk-duduk. 

Sementara itu, Eyang Sakti buru-buru turun setelah Guto hilang 

dari penglihatan. Bergegas pula ia ke pancuran yang tad1. Di pancuran, 

Eyang membersihkan seluruh tubuhnya. Kapuk yang melekat itu pun 

terbawa air, sekaligus air tape yang lengket itu pun lenyap seketika. 

Eyang Sakti kembali menjadi Si Kabayan dengan pakaian yang 

tadi disembunyikan dekat pancuran. Setelah selesai, Si Kabayan pu­

lang ke rumahnya. Kepada istrinya, ia tidak berkata apa-apa. Hanya 

sedikit berpesan, supaya jangan d1ganggu. Ia akan meneruskan tidur 

yang tadi terpotong. Nyi lteung mengangguk mesk1pun dalam hatinya 

bertanya-tanya, melihat tingkah laku suam1nya yang akhir-akh1r ini agak 

aneh. 

Menjelang magrib mertua Si Kabayan sampai rumah. Mereka 

membawa hasil panen yang banyaknya sama dengan kemarin. Begitu 

masuk, hanya Nyi lteung yang ke 1hatan. Lalu, Abah menanyakan me­

nantunya, "Nya1, mana suamimu?" 

"ltu," tangan Nyi lteung menunjuk ke kamarnya. 

"Tidur?" 

"Ya, tidur! Berhari-hari ia gelisah, kali ini baru bisa tidur." 

"Biarlah, tidur sepuasnya." 

Nyi lteung heran pada sikap abahnya. Sudah lama abahnya tidak 

menegur Si Kabayan, sekarang malah menanyakannya. Namun, Ny1 

lteung diam saja. Dalam hatinya justru senang, pertanda baik. 

Mendengar suara-suara di sekitarnya, Si Kabayan terbangun. Ia 

pun keluar dari kamarnya. 

"Kabayan, kemarilah!" kata mertuanya. 

Si Kabayan menghampiri mertuanya. Lalu duduk di hadapannya. 

"Kabayan," sahutnya. "Hasll panen Abah kali 1ni sangat banyak. 

Marilah, kita nikmati bersama," kata Abah dengan suara lembut. 

Si Kabayan menjawab sambil tersenyum. "Baiklah, Abah, terima 
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kasih. Saya sebenarnya malu dan merasa tidak enak menerimanya 

karena saya tidak membantu pekerjaan Abah!" 

"Ah, sudahlah! Milik Abah kan milikmu juga!" 

Si Kabayan merasa senang dengan keikhlasan mertuanya. Dalam 

hatinya ia pun berjanji akan selalu membantu pekerjaan mertuanya di 

masa yang akan datang. 

Sejak itu, mertua Si Kabayan tidak berani berkata kasar apalagi 

memperlakukan menantunya sembarangan. Mertua Si Kabayan itu be­

nar-benar menyangka bahwa menantunya itu keturunan Eyang Karuhun 

Sakti, penguasa Pasir Muncang. 



5. Sl KABAYAN BERBURU KIJANG 

Pagi itu Si Kabayan terbangun oleh kokok ayam yang bersahut­

sahutan di halaman belakang. Disusul oleh suara Nyi lteung yang me­

manggil-mangil namanya perlahan-lahan, seolah dia tahu dan segan 

membangunkan seisi rumah. 

"Kang ... ! Kang ... !" suaranya terdengar halus. "Katanya minta di­

bangunkan pagi-pagi, bukankah mau ke hutan?" 

Dari celah-celah bilik rumah, cahaya pagi menerobos ke dalam 

kamar. Kabayan mencari sandal, mengenakan sarung sampai menutupi 

pundak, lalu pergi ke pancuran. Begitu pintu dapur dia buka, udara se­

gar menerpa wajahnya. Pagi itu tidaklah terlalu dingin. Kabut tipis ter­

gantung di udara menyerupai kain sutra yang halus. Pertanda hari itu 

udara akan cerah. Angin pun bertiup dengan halusnya. Bau kembang 

dan daun-daunan menyeruak ke dalam hidungnya. Suasana kampung 

yang tenang menenteramkan perasaannya. Kabayan beranjak dari ru­

mah menuju ke lebak. 

Jalan yang dipenuhi batu-batu yang tertata seperti tangga memu­

dahkan Kabayan lebih cepat sampai ke pancuran. Dari arah pancuran 

tampak Abah menaiki tangga. Di tengah-tengah dia berpapasan de­

ngannya, "Bah! Hari ini kita jadi berburu?" 

"Pastil Makanya Abah subuh tadi buru-buru bangun! Cepatlah, 

Kabayan! Nanti kita tertinggal rombongan!" 

Kabayan menjawab singkat, "Ya Bah!" 

Hari itu, Kabayan dan mertuanya sengaja bangun lebih awal dari 
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biasanya. Kabayan dan mertuanya serta beberapa orang kampung 

lainnya sudah berjanji, hari itu akan berburu kijang ke hutan. Rencana­

nya, pagi-pagi berkumpul di alun-alun. Lalu, bersama-sama ke hutan 

yang dekat dari kampung mereka. 

Kabayan tidak lama di pancuran, takut A bah terlalu lama menung­

gu. Dia pun buru-buru berganti baju. Cukup memakai celana setinggi 

lutut, kaos oblong, dan kain sarung diikat di pinggang, tidak lupa mem­

bawa pisau raut yang diselipkan di pinggang celana. Dia menghampiri 

Abah yang sudah berdiri di luar. 

"Siap, Bah?" 

"Dari tadi juga Abah hanya nunggu kamu! A yo, berangkat!" 

"lya, Bah. Nanti kita kesiangan!" 

Mereka keluar rumah menuju alun-alun. Sepanjang jalan tampak 

orang-orang juga menuju alun-alun. Lalu, mereka saling menyapa. Dan, 

bercerita pengalaman masing-masing berburu kijahg. Kabayan hanya 

diam mendengarkan pembicaraan orang karena belum ada pengalam­

an yang menarik untuk diceritakan pada orang lain. Beberapa waktu 

kemudian, mereka sudah sampai di alun-alun. 

Orang kampung sudah siap-siap di alun-alun. Mereka rata-rata 

memakai celana sontog, yang panjangnya hanya selutut. Kain dibelit­

kan pada pinggang. Golok panjang diselendangkan di pinggang. Se­

bagian ada yang membawa tombak. Anjing-anjing pemburu tak henti­

hentinya menggonggong seolah tak sabar ingin segera ke hutan. 

Orang kampung begitu siapnya akan pergi berburu, sementara 

Kabayan santai saja. Kain sarung yang tadi diikatkan di pinggang pun, 

dilepas karena tidak betah. Kain itu diletakkan saja seenaknya di bahu, 

dikalungkan sebebasnya. Orang lain siap dengan golok dan tombak, 

Kabayan cukup dengan pisau raut. 

Lalu, orang bertanya-tanya dengan heran kepadanya, "Kabayan! 

Mana senjatamu untuk menaklukkan kijang?" 

"lni!" katanya sambil mengeluarkan pisau kecil. 
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"Bukankah kita akan memburu kijang? Masa hanya pakai pisau 

raut?" 

"Ya, memburu kijang. Tapi, biarlah orang yang menangkapnya, aku 

nanti giliran mengupasnya." 

Orang itu tidak menyahut lagi. Ia hanya geleng-geleng kepala . 

Tapi, Kabayan tidak peduli. Dia mau ikut saJa sudah untung. Dia sudah 

berkorban meninggalkan waktu tidurnya karena biasanya sepagi ini 

masih bermimpi. 

Akhirnya, pagi itu rombongan mereka berangkat ke hutan yang 

jarang terjamah manusia. Telah lama hal 1tu tidak terjadi. Dia lihat 

orang-orang wajahnya berseri-seri. Terbayang di benak masing-masing 

betapa lezatnya daging kijang. Bayangan itu menambah semangat 

untuk berburu. 

Sepanjang jalan ke hutan, Kabayan melihat berbagai binatang ke­

cil, beragam daun, dan bunga padang. Mereka berbicara tidak hentinya. 

Mereka mendaki semakin mendekati pinggir hutan. Tanah d1 pinggir 

hutan mulai menanjak dengan tajam. Orang-orang menyingkapkan rim­

bunan daun-daun yang berada di depannya. Binatang-binatang kecil 

yang berada di hutan mulai terdengar suaranya. Suaranya berirama se­

perti musik. Kabayan melihat Abah napasnya mulai tersengal-sengal. 

Tapi, ia tidak menyerah. Demikian pula dengannya, napasnya terasa 

turun naik, terasa berat dibawa ke tanjakan. 

Ketika sampai dalam hutan, kepala rombongan mengatur siasat. 

Sesungguhnya hutan yang ada di daerah itu merupakan hutan kecil, 

tetapi dihuni berbagai binatang. Dan, yang pal1ng banyak penghuninya 

adalah kijang. Rombongan dibagi menjadi beberapa bag ian. Satu rom­

bongan menyisir dari arah barat. Rombongan lainnya dari arah timur. 

Rombongan satu lagi siap menghadang dari sebelah selatan. 
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Begitu rom bong an disebar, terasa hiruk-pikuk oleh teriakan-teriak­

an dari segala penjuru yang mengganggu ketenangan hutan. Ditambah 

gonggongan anjing-anjing pemburu yang tidak henti-hentinya menyalak. 

Kabayan tidak ikut salah satu rombongan. Rasanya malas harus 

berlari-lari di dalam hutan. Lebih baik dia memisahkan diri. Dia berdiri 

saja di bawah pohon jambu batu hutan yang tumbuh dengan liar. 

"Ah, mendingan menggalah jambu! Tuh buahnya banyak dan 

sudah matang, pasti manis." 

Si Kabayan tengadah memilih-milih jambu yang akan dipetik. Dia 

baru saja memanjat batang jambu, terdengar suara teriakan temannya, 

"Hadang! Hey hadang di sebelah situ!" 

Kabayan terperanjat sambil menoleh. Tiba-tiba dari dalam semak­

semak yang tinggi, tampak di hadapannya seeker kijang jantan lari 

dengan lincahnya. Tanduknya bercabang-cabang ke atas, besar, dan 

tajam. 

Kabayan seumur-umur belum pernah berhadapan dengan kijang 

jantan. Dalam benaknya, kijang itu besarnya seperti anak kambing, kecil 

dan manis. Ternyata yang ada di depannya, sebagaimana domba jan­

tan, bertanduk, yang siap menyerudukkan tanduknya. Begitu kijang itu 

siap akan menyeruduk ke arahnya, secepat kilat Kabayan memanjat 

pohon jambu. 

Tapi, dia tidak bisa memanjat sampai ke atas pohon jambu. Kain 

sa rung yang dikalungkan di leher rupanya menghalanginya. Kain sarung 

itu pinggirnya tersangkut pad a ranting yang kering. Dan, kain itu terjuntai 

ke bawah. Akhirnya, Kabayan hanya dapat memeluk batang jambu 

dengan kuatnya. 

Kijang jantan itu lari persis berada di bawahnya. Tanduknya dise­

rudukkan pada batang jambu seolah berusaha meraih bokongnya. 

Kabayan memejamkan matanya. Lutut gemetar, dan tangannya seperti 

akan lepas dari batang jambu itu. Keringat ding in mulai membasahi se­

luruh badannya. 
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"Abah! Abah!" 

Kabayan memanggil-manggil mertuanya yang entah ada di mana. 

Dia ingin berteriak sekuat-kuatnya, namun yang keluar hanya panggilan­

panggilan halus. Mulutnya seperti terkunci hingga suaranya tidak bisa 

keluar. 
"H . K. kl H . I K.. d d. . .,, er . . . 1 sana . e1 . . . . rJang a a 1 s1nr. 

"Hei ternan-ternan, tolonglah!" teriaknya dengan suara yang nyaris 

tidak terdengar oleh siapa pun. 

Kijang jantan itu tambah beringas sambil terus mengarahkan tan­

duknya pada Kabayan. 

Dia seperti merasa tanduk yang runcing itu sudah menyentuh 

bagian kaki. Saat itu, dia sudah tidak dapat berbuat apa-apa . 

"Mengapa jadi seperti ini? Kenapa jadi terbalik? Bukankah aku 

yang akan memburu kijang? Malah kini kijang yang memburu aku?" 

pertanyaan demi pertanyaan muncul dalam pikirannya. 

"Ah ... benar-benar aneh! Bagaimana kalau orang lain tahu? Terus 

terdengar oleh Nyi lteung?" 

Terbayang kalau istrinya tahu, bukan Kabayan yang memburu 

kijang, tapi dia yang diburu kijang! Pasti jadi bahan tertawaan orang . 

"Ah, betapa memalukannya!" 

Tapi, Kabayan tidak peduli apa kata orang . Yang pasti sekarang 

dia sangat takut kena tanduk kijang. Yang masih bisa dia lakukan ada­

lah mohon doa kepada Allah agar dia selamat. "Ya, Allah! Bebaskanlah 

aku dari tanduk kijang itu!" 

Allah seperti mendengar permohonannya. Entah bagaimana ke­

jadiannya karena Kabayan juga tidak melihat ke bawah, tanduk kijang 

itu terkait pada kain sarungnya. Kijang jantan itu agak menahan seru­

dukannya sambil bergerak-gerak. Rupanya kijang itu ingin melepaskan 

tanduknya dari kain sa rung yang kini sudah membelit-belit pada seluruh 

tanduknya. Terdengar napasnya terengah-engah seperti orang yang 

berlari dikejar setan. 
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Kabayan semakin kuat memeluk dahan jambu. Kain sa rung yang 

lepas dari badannya kini sudah menutupi seluruh kepala kijang. Melihat 

kijang sibuk dengan kain sarung, tiba-tiba timbul lagi keberaniannya 

yang tadi hilang entah ke mana. Dia berusaha berteriak sekuat-kuatnya, 

supaya suaranya terdengar dan menggema ke seluruh hutan. 
"T I I T I I It d k.. I" o ong . . . . o ong . . . . u a a tJang. 

Kali ini teriakan Kabayan terdengar oleh orang-orang. Serentak 

orang-orang datang dari segala arah. Mereka melihat kijang jantan itu 

sedang menggerak-gerakkan seluruh badannya. Kepala kijang dan tan­

duknya tertutup kain sarung Kabayan. Tidak menunggu waktu lagi, sa­

lah seorang di antara mereka melemparkan tombaknya ke arah kijang. 

Tombak itu menancap tepat di perut kijang. Kijang jantan meronta­

ronta, lalu rubuh. Kijang itu belum mati, badannya masih menggeliat. 

Ekornya juga masih berkibas-kibas. Tapi tenaganya sudah tidak ada 

lagi. 

Orang yang membawa golok, mencabut golok dari sarungnya. Ia 

menghampiri kijang. 

"Hai! Pegang kakinya! Aku akan menyembelihnya!" 

"lya, cepat kerjakan! Jangan sampai kijang itu mati sebelum kita 

menyembelihnya!" orang-orang berteriak. 

Ramai-ramai orang-orang itu mendekati kijang. Di antara mereka 

ada yang memegang kaki kijang, sedangkan yang lain berusaha me­

megang tanduknya. 

"Bismilahirahmannirrohim ... !" ucap orang yang memegang golok. 

Kijang jantan itu disembelih! Kijang itu, hanya meronta sebentar, 

lalu terdiam. 

Sementara itu, Si Kabayan yang sudah turun dari batang jambu, 

hanya duduk selonjor. Napasnya masih tersengal-sengal. Orang-orang 

yang sudah menyembelih kijang serentak mengerubungi Kabayan. 

"Kang Kabayan! Bagaimana caranya menangkap kijang itu?" 

tanyanya. 
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"lya, Kang. Kijang sebesar itu, bagaimana menaklukkannya? Kan 

senjata Akang hanya pisau raut?" tanya yang lain ingin tahu. 

Kabayan benar-benar jadi tersanjung. Segala ketakutan yang tadi 

menyergapnya hilang seketika. Rasa lemas yang sesaat lalu menye­

rangnya juga lenyap. Dia benar-benar menjadi orang yang paling ga­

gah. Dia berdiri sambil menebar senyum ke segala arah. 

"Ah, gampang! Gampang sekali! Kijang yang sedang berlari ke 

dekat pohon jambu, aku hadang! lya, aku hadang! Begitu sudah dekat, 

kulempar kain sarungku tepat pada tanduknya!" 

"Oh, begitu!" kata yang lain. 

"Ya, begitu! Tuh lihat sarungnya juga sampai kayak!" 

Orang-orang itu memang melihat kain sarung Si Kabayan terko-

yak-koyak kena tanduk kijang. 

"Setelah itu bagaimana, Kang Kabayan?" tanya seseorang dengan 

penasaran. 

"Ya, setelah kututup dengan ka1n sarung mah t1dak susah dan tak 

ada masalah, tinggal mematahkan tanduknya!" 

Orang-orang memuji keberanian Si Kabayan. Mereka juga tidak 

menduga Si Kabayan itu ternyata memiliki kehebatan. 

Kabayan hanya tersenyum-senyum mendengar pujian orang-orang 

itu, tapi dalam hati tertawa mengakak mengingat peristiwa yang sebe­

narnya terjadi. 

"Kang Kabayan! Lain kali kalau kita berburu lagi, Akang yang harus 

jadi pemimpin rombongan!" kata pemimpin rombongan karena malu 

pada Si Kabayan. 

Kabayan terpana mendengar omongannya. "Hah, jadi pemimpin?" 

"lya, nanti yang mimpin Akang, kami semua akan membantu!" 

Kabayan tidak dapat mengelak, tapi buru-buru mengalihkan per-

hatian orang, "Bisa saja. Tapi, bagaimana dengan kain sarungku yang 

sudah kayak itu?" 
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"Beres, Kang! Nanti diganti dengan yang baru di kampung," kata 

ketua kampung. 

Kabayan tersenyum lagi. Dalam hatinya, dia bersyukur pada Yang 

Mahakuasa yang senantiasa melindunginya. 

Akhirnya, kijang yang sudah mati itu dicincang di situ. Ketua kam­

pung membagi-bagikan dengan rata pada orang-orang yang ikut ber­

buru. Khusus untuk Si Kabayan, ketua kampung memberinya paha 

yang besar. 

Kabayan pulang sambil menenteng paha kijang. "Tidak jadi Nyi 

lteung menertawakannya! Yang ada pasti kebanggaan, bangga karena 

suaminya telah berhasil memburu kijang, he ... he ... !" 
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